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MOTTO 

 
“Allah tidak membebani seseorang sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa)  

Dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

“Seindah apapun kita merencanakan masa depan, 

tetap sisikan ruang ikhlas bahwa hari esok memang diluar kehendak kita” 

(Ust Hanan Attaki) 

“Dua panggung yang menanggung takdir, menjadi alasan aku tetap berdiri” 

(Anisa Angel Lina)  
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ABSTRAK 

Pengaruh Carbon Emission Disclosure, Green Accounting, Profitabilitas, dan 

Tax Planning, Terhadap Firm Value Pada Perusahaan LQ45 Tahun 2020-

2024 

Oleh : 

Anisa Angel Lina1 

Dinal Eka Pertiwi2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Carbon Emission 

Disclosure, Green Accounting, Profitabilitas, dan Tax Planning, Terhadap Firm 

Value pada Perusahaan yang terindeks LQ45 Tahun 2020-2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunaklan data skunder yang 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi masing-masing 

perusahaan. Populasi penelitian ini berjumlah 45 peusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, berjumlah 

sebanyak 30 perusahaan dengan tahun pengamatan 5 tahun, sehingga 

mendapatkan jumlah sampel observasi dalam penelitian sebanyak 150. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan software SPSS versi 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa (1) carbon emission disclosure 

berpengaruh signifikan terhadap firm value, (2) green accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap firm value, (3) profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap firm value, (4) tax planning tidak berpengaruh signifikan 

terhadap firm value, (5) carbon emission disclosure, green accounting, 

profitabilitas, tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap firm value. 

 

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Green Accounting, Profitabilitas, Tax 

Planning, Firm Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, pemahaman tentang firm value menjadi fondasi penting 

untuk pengambilan keputusan investasi serta perencanaan pertumbuhan 

berkelanjutan di dalam dunia bisnis. Setiap perusahaan berusaha memperlihatkan 

keunggulan nilai perusahaannya untuk memastikan diri mereka dipilih oleh 

investor. Dengan pemahaman yang baik mengenai firm value membantu para 

pemangku perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat. Seiring dengan  

meningkatnya kepedulian terhadap isu lingkungan, perusahaan dituntut untuk 

tidak hanya fokus pada meraih keuntungan, tetapi juga memastikan keinginan 

serta menjalankan tanggung jawab sosial, sambil tetap mempertahankan daya 

saing di tengah ketatnya persaingan ekonomi. Salah satu organisasi yang terlibat 

dalam tujuan membangun sebuah kompetisi berkelanjutan adalah perusahaan 

(Yuliandhari et al., 2023). Perusahaan di seluruh dunia menghadapi tekanan untuk 

menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan sebagai respons terhadap isu-

isu lingkungan yang semakin mendesak, seperti perubahan iklim dan degradasi 

lingkungan (Fina et al., 2024). 

Perusahaan yang tergolong dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) merupakan emiten likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar, dan reputasi 

yang kuat di antara para investor. Sejumlah perusahaan yang terdaftar di LQ45 

telah secara aktif mengimplementasikan kebijakan yang ramah lingkungan dan 

melakukan pengungkapan emisi karbon dengan transparan, sementara sebagian



 
 

2 
 
 
 

 

lainnya masih sebatas pelaporan normatif (Ernawatiningsih & Suwandewi, 2025). 

Dari keadaan ini, muncul pertanyaan tentang seberapa besar pengaruh faktor-faktor 

keinginan dan keuangan terhadap nilai perusahaan yang ada di kelompok LQ45. 

Nilai perusahaan atau firm value mencerminkan nilai intrinsik dari semua 

asetnya jika dijual, beserta menggambarkan harga sahamnya di pasar (Fina et al., 

2024). Nilai perusahaan berfungsi sebagai indikator penting kondisi perusahaan, 

di mana nilai perusahaan yang baik atau buruk mencerminkan kondisi perusahaan 

yang menguntungkan atau tidak menguntungkan (Alzura, 2025). Firm value dapat 

berfungsi sebagai acuan penting bagi investor dan kreditor untuk mengevaluasi 

kondisi dan kinerja bisnisnya, serta untuk membentuk persepsi dan pengakuan 

terhadap perusahaan tersebut. Kenaikan harga saham menandakan pertumbuhan 

nilai perusahaan dan menunjukkan bahwa para investornya menikmati 

kemakmuran yang lebih besar (Dewi & Budiadnyani, 2024).  

Selama kuartal pertama 2023, hasil perusahaan-perusahaan yang tergolong 

dalam indeks LQ45 menunjukkan adanya perubahan naik turun (fluktuasi). Secara 

keseluruhan, LQ45 mengalami penurunan laba bersih hingga 8,27%, dipicu oleh 

faktor-faktor industri tertentu, termasuk sektor multimedia, yang menjadi beban 

signifikan. Selain itu, nilai aset emiten LQ45 turun sebesar 1,29% dibandingkan 

periode yang sama tahun lalu, meskipun ekuitas mengalami kenaikan ringan 

sebesar 0,33% dan pendapatan tumbuh sebesar 14,97%. Kondisi ini 

menggambarkan dinamika pasar yang kompleks dan rintangan yang dilalui 
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perusahaan dalam mempertahankan nilainya di saat kondisi ekonomi yang tidak 

pasti saat ini (Ernawatiningsih & Suwandewi, 2025).  

Fenomena ini menunjukkan keterkaitan erat dengan faktor-faktor keuangan, 

di mana fluktuasi laba, aset, ekuitas, dan pendapatan berfungsi sebagai indikator 

efektivitas pengelolaan sumber daya dan efisiensi operasional (Ernawatiningsih 

& Suwandewi, 2025). Penurunan laba bersih menyoroti tekanan profitabilitas, 

kenaikan pendapatan menandakan potensi bisnis yang belum sepenuhnya 

berimbas pada keuntungan, sementara peningkatan ekuitas dan penurunan aset 

masing-masing mencerminkan penguatan modal dan penyesuaian strategi 

investasi, yang secara kolektif menegaskan kebutuhan perusahaan LQ45 untuk 

menyeimbangkan kinerja jangka pendek dengan strategi berkelanjutan guna 

mempertahankan nilai perusahaan di tengah ketidakpastian ekonomi. 

Selain faktor keuangan, pengungkapan emisi karbon telah menjadi 

perhatian penting bagi perusahaan-perusahaan LQ45 dalam upaya mereka untuk 

mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan (Siregar et al., 2025). Penurunan laba 

bersih mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi carbon emission 

disclosure sebagai wujud tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang esensial 

untuk membangun kepercayaan investor dan memperkuat citra positif. Sejalan 

dengan itu, kondisi penurunan aset dan laba bersih menekankan pentingnya 

penerapan green accounting dalam pelaporan keuangan guna mengevaluasi biaya 

dan manfaat dari inisiatif ramah lingkungan seperti pengelolaan limbah dan 

pengurangan emisi. 



 
 

4 
 
 
 

 

Meskipun profitabilitas menurun sebesar 8,27%, perusahaan yang efisien 

mengelola sumber daya melalui kebijakan carbon emission disclosure dan green 

accounting berpotensi meningkatkan profitabilitas jangka panjang dan menarik 

investor berkelanjutan, hal ini didukung oleh perencanaan pajak strategis yang 

memanfaatkan insentif pemerintah untuk investasi teknologi hijau dan efisiensi 

energi, di mana sinergi antara efisiensi pajak, profitabilitas, dan tanggung jawab 

lingkungan secara keseluruhan memperkuat nilai dan daya saing perusahaan di 

tengah dinamika ekonomi global (Ernawatiningsih & Suwandewi, 2025).  

Menurut Gayatri & Yuniarti (2024) isu mengenai nilai perusahaan sering 

menjadi topik pembahasan dalam signaling theory dan stakeholder theory. Hal ini 

didukung oleh signaling theory, yang menjelaskan bahwa langkah-langkah yang 

diambil oleh manajemen secara langsung mengirimkan isyarat, baik positif 

maupun negatif, kepada pelaku pasar (Goh, 2023). Menurut stakeholder theory, 

perusahaan tidak hanya menjalankan aktivitasnya untuk keuntungan internal, 

tetapi juga bertujuan untuk memberikan manfaat bagi seluruh pemangku 

kebutuhan, bukan hanya pemilik saham. Dukungan dan partisipasi dari pemangku 

kepentingan yang memiliki pengaruh signifikan akan sangat krusial bagi 

kelangsungan dan kesuksesan perusahaan (Subroto & Endaryati, 2023). 

Carbon emission disclosure merupakan laporan yang dibuat perusahaan 

untuk menunjukkan keterlibatannya dalam aktivitas yang berdampak pada 

lingkungan. Di Indonesia, emisi karbon masih diungkapkan secara sukarela, yang 

mengakibatkan variasi dalam praktik pelaporan dan kualitas informasi yang 

disediakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran dan komitmen perusahaan 
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terhadap pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih beragam. Banyak 

perusahaan yang hanya melaporkan emisi karbon sebatas memenuhi tuntutan 

reputasi atau tanggung jawab sosial, bukan sebagai bentuk transparansi yang 

komprehensif. Akibatnya, kualitas serta konsistensi data yang disajikan masih 

belum seragam dan sulit digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja lingkungan 

secara menyeluruh (Dewi, 2025).  

Kondisi ini menciptakan kekhawatiran praktis, karena ada kemungkinan 

perusahaan akan cenderung mengabaikan dampak lingkungan demi penghematan 

biaya atau untuk menghindari perhatian publik. Pengungkapan yang tidak 

seragam dapat menyebabkan kebingungan dan menurunkan kepercayaan investor, 

terutama di saat belum ada standar pelaporan yang jelas (Dewi, 2025). Dengan 

pengungkapan seperti ini, investor dapat diyakinkan mengenai rendahnya risiko 

investasi. Ini berpotensi meningkatkan harga saham dan pada gilirannya juga 

membuat nilai perusahaan meningkat (Maryanti & Zulfah, 2025).  Transparansi 

perusahaan membentuk reputasi kuat yang meyakinkan investor. Reputasi ini 

menjadi daya tarik yang mendorong minat terhadap saham, sehingga secara 

langsung menaikkan nilai perusahaan di pasar. 

Green accounting merupakan salah satu bidang akuntansi yang berkaitan 

dengan proses identifikasi, pengelompokan, pengukuran, perhitungan, estimasi, 

pencatatan, dan pelaporan informasi yang berhubungan dengan aspek lingkungan 

dan biaya lingkungan (Alzura, 2025). Dengan konsep ini, peran akuntan sangat 

penting dalam penyusunan laporan keuangan, karena mereka memastikan 

perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga 
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mempertimbangkan dampak lingkungan dari setiap keputusan bisnis. Dengan 

demikian, akuntan menjadi penghubung utama dalam menyajikan informasi yang 

mencerminkan tanggung jawab sosial dan keinginan perusahaan (Fina et al., 

2024). Dengan green accounting perusahaan tidak hanya melacak dampak 

lingkungan mereka, tetapi juga memperbaiki pengelolaan sumber daya mereka 

dan menciptakan sistem operasi yang lebih efisien serta ramah lingkungan 

(Anisah et al., 2025). 

Fenomena green accounting yaitu jumlah kasus pencemaran lingkungan 

yang dilakukan oleh perusahaan menunjukkan bahwa kesadaran perusahaan akan 

pentingnya menjaga lingkungan masih kurang. Salah satu kasus pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh PT Genesis Regeneration Smelting (GRS) di 

Cikande, Serang, terus melakukan pelanggaran berat terhadap aturan lingkungan 

meski sudah sering diberi peringatan sejak 2023. Perusahaan terbukti mengelola 

limbah B3 seperti aki bekas dan timbal tanpa izin dan dokumen resmi serta 

melakukan dumping limbah secara ilegal. Bahkan, GRS masih beroperasi dan 

memperluas pabrik tanpa persetujuan lingkungan. Kementerian Lingkungan 

Hidup menindak tegas dengan menutup operasional perusahaan sebagai bentuk 

penegakan hukum atas kejahatan lingkungan ini (https://www.kemenlh.go.id/ne

ws/detail/menteri-lingkungan-hidup-sidak-pt-genesis-regeneration-smelting-di-

cikande-bongkar-pelanggaran-berat-lingkungan).  

Kasus ini menegaskan hubungan antara penerapan green accounting dan 

firm value, di mana ketidakpatuhan terhadap pengelolaan lingkungan 

mencerminkan lemahnya green accounting, yang berujung pada penurunan 

https://www.kemenlh.go.id/news/detail/menteri-lingkungan-hidup-sidak-pt-genesis-regeneration-smelting-di-cikande-bongkar-pelanggaran-berat-lingkungan
https://www.kemenlh.go.id/news/detail/menteri-lingkungan-hidup-sidak-pt-genesis-regeneration-smelting-di-cikande-bongkar-pelanggaran-berat-lingkungan
https://www.kemenlh.go.id/news/detail/menteri-lingkungan-hidup-sidak-pt-genesis-regeneration-smelting-di-cikande-bongkar-pelanggaran-berat-lingkungan
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reputasi, risiko hukum, dan hilangnya kepercayaan investor, sehingga 

menurunkan firm value. Oleh karena itu, penerapan green accounting yang baik 

menjadi sangat krusial untuk menjaga keberlanjutan bisnis, memperkuat citra, dan 

mempertahankan firm value di tengah tuntutan praktik bisnis yang berwawasan 

lingkungan. 

Profitabilitas sendiri dipandang sebagai tolok ukur utama untuk menghitung 

nilai perusahaan (Ulfa & Effendy, 2025). Tingkat profitabilitas yang tinggi dalam 

suatu perusahaan akan meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham, dan pada 

akhirnya, hal ini berkontribusi signifikan pada peningkatan firm value secara 

keseluruhan. Dalam konteks ini, profitabilitas berfungsi sebagai ukuran utama 

yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya secara 

efisien untuk memperoleh laba, yang secara langsung berkontribusi pada kenaikan 

harga saham serta peningkatan nilai pasar perusahaan secara keseluruhan. 

Sepanjang tahun 2025, kinerja Indeks LQ45 yang merupakan kumpulan saham 

paling likuid di Bursa Efek Indonesia tertinggal, dengan penurunan sekitar 4,43% 

hingga bulan oktober. Pelemahan ini disebabkan oleh penurunan kinerja saham 

perbankan akibat ketatnya likuiditas dan menurunnya profitabilitas, serta stagnasi 

saham sektor konsumen. Di sisi lain, ketertarikan investor beralih ke saham lapis 

dua yang menunjukkan kinerja lebih baik (https://investasi.kontan.co.id/news/in

vestor-kerubungi-saham-lapis-dua-begini-prospek-indeks-lq45). 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dan firm 

value memiliki hubungan yang disebabkan oleh tingginya profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang menarik 
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bagi pemegang saham. Namun sebaliknya, ketika profitabilitas menurun seperti 

yang terjadi dalam beberapa emiten indeks LQ45 sepanjang tahun 2025 firm value 

cenderung ikut melemah. Dengan hal ini menyebabkan berkurangnya 

kepercayaan para investor dan menurunnya harga saham di pasar. Maka dari itu, 

profitabilitas berperan sebagai faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya 

firm value di mata investor dan pasar modal. 

Situasi ini, dapat dilihat bahwa faktor profitabilitas bisa menjadi variabel 

yang penting untuk menjelaskan nilai perusahaan antara emiten LQ45. 

Profitabilitas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Profitabilitas yang meningkat 

merupakan cerminan dari prospek perusahaan yang semakin 

menjanjikan. Semakin besar tingkat profitabilitas, semakin menunjukkan efisiensi 

pengelolaan perusahaan yang berdampak pada peningkatan kinerja secara 

keseluruhan (Ulfa & Effendy, 2025).  

Tax planning (perencanaan pajak) adalah salah satu fungsi dalam pajak 

manajemen yang bertujuan untuk memperkirakan jumlah pajak yang akan 

dikenakan dan menentukan tindakan yang dapat diambil untuk mengurangi beban 

pajak (Sovita & Dewi, 2025). Perusahaan berusaha mengimplementasikan 

perencanaan pajak dengan efektif untuk mendapatkan manfaat fiskal dan menarik 

perhatian investor untuk berinvestasi melalui pembelian saham, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Distributor minyak goreng di 

Bantul, Yogyakarta, PT Purbalaksana Jaya Mandiri, telah terbukti melakukan 

penggelapan pajak dengan mengajukan SPT yang tidak akurat atau tidak lengkap. 
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Akibatnya, negara mengalami kerugian sebesar Rp 46,78 miliar dan perusahaan 

dikenai denda dua kali lipat, sehingga total kewajiban pajaknya mencapai Rp 

93,56 miliar. Dalam tahap awal eksekusi, Kejaksaan Tinggi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Kanwil Ditjen Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 

kekuatan hukum tetap berdasarkan keputusan Mahkamah Agung, dan pemilik 

perusahaan juga dijerat dengan pasal yang sama setelah proses hukum dari tahun 

2022 hingga eksekusi pada tahun 2024 (https://www.detik.com/jogja/berita/d-

7308110/kejati-djp-diy-sita-duit-rp-12-miliar-kasus-penggelapan-pajak). 

Kasus tersebut mencerminkan bahwa penggelapan pajak masih menjadi isu 

penting dalam sistem perpajakan Indonesia. Oleh karena itu, penerapan 

perencanaan pajak yang transparan serta peningkatan kepatuhan pajak sangat 

diperlukan agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban fiskalnya dengan benar 

dan terhindar dari risiko hukum yang merugikan. Tax planning sangat berkaitan 

dengan firm value, hal ini karena tax planning yang efisien dapat mengurangi 

beban pajak dan meningkatkan laba bersih, yang pada gilirannya memberikan 

dampak positif terhadap firm value dengan menunjukkan efisiensi keuangan dan 

menarik minat investor (Mahda & Sugeng, 2025). Di sisi lain, kasus seperti 

penggelapan pajak yang dilakukan PT Purbalaksana Jaya Mandiri memberikan 

dampak sebaliknya tidak hanya menurunkan profitabilitas namun juga merusak 

reputasi perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan pajak yang baik memberikan 

kontribusi tidak hanya untuk menjaga stabilitas keuangan, tetapi juga merupakan 

elemen penting dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan 

secara berkelanjutan, tetapi juga merupakan elemen penting dalam 

https://www.detik.com/jogja/berita/d-7308110/kejati-djp-diy-sita-duit-rp-12-miliar-kasus-penggelapan-pajak
https://www.detik.com/jogja/berita/d-7308110/kejati-djp-diy-sita-duit-rp-12-miliar-kasus-penggelapan-pajak
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mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan 

(Soetardjo & Nurmawati, 2024). 

Penelitian terdahulu mengenai carbon emission disclosure telah banyak 

dilakukan, namun untuk hasilnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Penelitian yang dilakukan Dewi (2025) mengungkapkan bahwa carbon emission 

disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Habibullah et al. 2025 ; Maryanti & Zulfah, 2025 ; Dewi & Budiadnyani, 2024). 

Sedangkan hasil penelitian Gayatri & Yuniarti (2024) menyatakan bahwa 

mengungkapkan bahwa carbon emission disclosure tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (Asyifa & Burhany, 2022 ; Alzura, 2025 ; Gayatri & Yuniarti, 

2024). Perbedaan hasil dari studi sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian pandangan mengenai sejauh mana pengungkapan emisi karbon 

dapat memengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu, studi lebih lanjut diperlukan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara 

pengungkapan emisi karbon dan nilai perusahaan, terutama pada emiten LQ45 

yang memiliki tingkat keterbukaan informasi publik yang tinggi. 

Penelitian terdahulu mengenai green accounting yang dilakukan oleh 

Desriyunia & Machdar (2025) dan  Putri & Yantiana (2025) mengungkapkan 

bahwa green accounting berpengaruh signifikan positif terhadap nilai 

perusahaaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2025), 

menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap firm 

value, hal ini juga dinyatakan dalam penelitian lainnya (Gayatri & Yuniarti, 2024; 

Fina et al. 2024; Anisah et al, 2025; Alzura, 2025; Elvia et al. 2025). Variasi 
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temuan dari berbagai penelitian, yang menunjukkan dampak positif dan tidak 

signifikan pada firm value, mengindikasikan adanya inkonsistensi empiris dalam 

hubungan antara green accounting dan firm value. Oleh karena Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhi 

efektivitas green accounting dan untuk memperkuat dasar teori serta praktik 

akuntansi berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu mengenai profitabilitas yang dilakukan oleh Irmayanti 

et al. (2022), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Fina et al. 2024; Sovita & Dewi, 2025; Kusumanegara 

et al. 2023; Dewi & Budiadnyani, 2024). Sedangkan berbeda menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Asofyan & Indrati (2025) dan Fatehah (2023) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Perbedaan hasil penelitian yang berbeda mengenai pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

diteliti lebih lanjut. Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan belum sepenuhnya 

terjelaskan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang mempertimbangkan konteks, 

periode, dan karakteristik perusahaan yang berbeda diperlukan untuk 

menghasilkan hasil yang lebih komprehensif. 

Peneliti sebelumnya mengenai tax planning yang dilakukan oleh Putri & 

Yantiana (2025) mengemukan bahwa tax planning berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Sovita & Dewi, 2025; Safitri & Oktaviani, 2024; Kusumanegara et 

al, 2023; Mahda & Sugeng, 2025). Akan tetapi menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh Ong (2025) dan Putri & Stiawan (2025) menyatakan bahwa tax planning 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Adanya perbedaan hasil penelitian 

tentang pengaruh tax planning terhadap nilai perusahaan menunjukkan adanya 

research gap yang perlu dikaji lebih dalam. Hal ini menandakan bahwa hubungan 

antara perencanaan pajak dan nilai perusahaan masih belum konsisten, sehingga 

perlu penelitian lanjutan untuk memperjelas temuan sebelumnya. 

Hasil reaserch gap yang berbeda sebelumnya terkait pengaruh carbon 

emission disclosure, green accounting, profitabilitas, dan tax planning terhadap 

firm value terbukti bahwa adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

mendalam. Ketidakkonsistenan temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

hubungan antar variabel tersebut belum sepenuhnya terjelaskan, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan yang mampu memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai faktor-faktor yang berdampak nilai perusahaan, khususnya pada emiten 

LQ45 yang memiliki tingkat keterbukaan informasi publik dan reputasi tinggi di 

pasar modal Indonesia. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh carbon 

emission disclosure, green accounting, profitabilitas, dan tax planning terhadap 

firm value mendorong peneliti untuk melakukan pengujian kembali dengan 

menambahkan variabel independen yaitu tax planning dan mempertimbangkan 

karakteristik khusus perusahaan LQ45. Peneliti memilih perusahaan LQ45 

sebagai objek penelitian karena kelompok ini dikenal memiliki tingkat 

transparansi informasi yang tinggi dan menjadi acuan utama kinerja pasar modal 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul “PENGARUH CARBON EMISSION DISCLOSURE, GREEN 

ACCOUNTING, PROFITABILITAS, DAN TAX PLANNING TERHADAP 

FIRM VALUE PADA PERUSAHAAN LQ45 TAHUN 2020–2024”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan utama yang menjadi landasan pelaksanaan penelitian ini, 

yaitu:  

1. Hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh carbon emission disclosure 

terhadap firm value menunjukkan ketidakkonsistenan, di mana sebagian 

studi menemukan pengaruh positif signifikan, sementara peneliti lainnya 

menyatakan tidak berpengaruh. 

2. Ditemukan perbedaan temuan dalam penelitian mengenai pengaruh green 

accounting terhadap nilai perusahaan, yang menandakan bahwa penerapan 

akuntansi hijau belum memberikan hasil yang konsisten terhadap 

peningkatan nilai perusahaan.  

3. Hasil Penelitian sebelumnya tentang dampak profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan juga menunjukkan variasi, dengan beberapa penelitian 

mengindikasikan pengaruh positif dan yang lainnya menemukan pengaruh 

negatif. 

4. Ditemukan pula perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh tax planning 

terhadap firm value, sehingga hubungan antara perencanaan pajak dan nilai 

perusahaan masih belum jelas.  
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5. Masih maraknya kasus pelanggaran pajak dan pencemaran lingkungan yang 

masih sering terjadi menunjukkan bahwa penerapan tanggung jawab sosial, 

kepatuhan perpajakan, dan praktik bisnis berkelanjutan belum berjalan 

dengan optimal. 

6. Penelitian yang secara bersamaan menelaah pengaruh carbon emission 

disclosure, green accounting, profitabilitas, dan tax planning terhadap firm 

value masih terbatas, khususnya pada perusahaan LQ45 yang dikenal 

memiliki tingkat keterbukaan informasi tinggi serta menjadi acuan utama 

dalam pasar modal Indonesia.  

7. Dengan demikian, studi lanjut diperlukan diperlukan agar pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang hubungan antara faktor lingkungan, keuangan, 

dan perpajakan dengan nilai perusahaan di Indonesia dapat diperoleh. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, peneliti membatasi kajian ini 

dengan terfokus pada permasalahan yang berhubungan dengan: 

1. Studi ini fokus pada perusahaan yang termasuk indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. 

2. Studi ini hanya terdiri dari empat variabel independen dan satu variabel 

dependen yaitu variabel carbon emission disclosure, green accounting, 

profitabilitas dan tax planning terhadap firm value. 

3. Data yang dipergunakan dalam proses penelitian tersedia lengkap selama 

tahun tahun 2020-2024. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah carbon emission disclosure  berpengaruh terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024? 

2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap firm value pada perusahaan 

LQ45 tahun 2020-2024? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap firm value pada perusahaan 

LQ45 tahun 2020-2024? 

4. Apakah tax planning berpengaruh terhadap firm value pada perusahaan 

LQ45 tahun 2020-2024? 

5. Apakah carbon emission disclosure, green accounting, profitabilitas, dan 

tax planning berpengaruh secara simultan terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh carbon 

emission disclosure, green accounting, profitabilitas, dan tax planning terhadap 

firm value pada perusahaan yang termasuk indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020-2024. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan khusus pada penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh carbon emission disclosure terhadap firm value 

pada perusahaan LQ45 tahun 2020-2024. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tax planning terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024. 

5. Untuk mengetahui pengaruh carbon emission disclosure, green accounting, 

profitabilitas, tax planning secara simultan terhadap firm value pada 

perusahaan LQ45 tahun 2020-2024. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1.6.1 Bagi perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 

perusahaan, khususnya emiten LQ45, tentang pentingnya penerapan penyebaran 

emisi karbon, akuntansi hijau, profitabilitas, dan perencanaan pajak dalam rangka 

meningkatkan nilai perusahaan. 

1.6.2 Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian akademik dalam bidang 

akuntansi, manajemen keuangan, dan ekonomi lingkungan dengan menyajikan 

bukti empiris tentang pengaruh penyebaran emisi karbon, akuntansi hijau, 

profitabilitas, dan perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. 
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1.6.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian pada topik serupa atau memperluas 

kajian terhadap variabel-variabel lain yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 
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